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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh dari jenis pupuk kandang dan Trichoderma sp. sebagai bioaktivator
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat (Ipomea reptans Poir.). Penelitian ini dilakukan di Desa
Tanah Bara, Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil dimulai dari bulan Agustus sampai November 2022.
Penelitianini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor jenis pupuk
kandang terdiri dari 3 taraf yaitu pupuk kandang sapi, pupuk ayam dan pupukkandang kambing. Faktor Trichoderma sp.
yang terdiri dari 2 taraf yaitu tanpa perlakuan Trichoderma sp. dan menggunakan Trichoderma sp. Hasil penelitian
menunjukkan bahwasanya pengaruh jenis pupuk kandang pada parameter tinggi tanaman dan berat basah terbaik
dijumpai pada perlakuan K1 (pupuk kandang sapi), sedangkan panjang daun, jumlah daun, dan panjang akar terbaik
dijumpai pada perlakuan K2 (pupuk kandang kambing). Pengaruh Trichoderma sp. pada seluruh parameter pengamatan
terbaik pada perlakuan T1 (dengan Trichoderma sp.). Tidak terdapat interaksi di antara jenis pupuk kandang dan
Trichoderma sp.

Kata kunci: pupuk kandang, trichoderma sp, kangkung
ABSTRACT

This study aims to the effect of type of fertilizer management and Trichoderma sp. as bioactivators on growth and
production of Ipomea reptans Poir. This research was conducted in Tanah Bara Village, Gunung Meriah District, Aceh
Singkil Regency starting from August to November 2022. This study used a factorial Randomized Block Design with 2
factors and 3 replications. The type of manure factor consists of 3 levels, namely cow manure, chicken manureand goat
manure. The factor Trichoderma sp. which consists of 2 levels, namely without Trichoderma sp. and using Trichoderma sp.
The results showed that the best effect of the type of manure on plant height and fresh weight parameters was found in
treatment K1 (cow manure), while the best leaf length, number of leaves, and root length were found in treatment K2 (goat
manure). Effect of Trichoderma sp. on all parameters the best observations were in the T1 treatment (with Trichoderma
sp.). There was no interaction between the type of manure and Trichoderma sp.

Keywords: manure, trichoderma sp, ipomea reptans poir.

PENDAHULUAN pangan yang baik bagi penduduk.
Konsumsi kangkung semakin populer di

kalangan masyarakat umum, terbukti
dengan kesadaran masyarakat yang peduli
akan nilai gizi kangkung. Kandungan gizi
kangkung cukup tinggi terutama vitamin A,
vitamin C, zat besi, kalsium, kalium dan
fosfor (Sofiari, 2009).

Kangkung (Ipomoea reptans Pair)
merupakan tanaman semusim atautahunan
yang merupakan sayuran berdaun penting
di Asia Tenggara dan Asia Selatan.
Kangkung mudah tumbuh,berumur pendek,
dan relatif murah. Oleh karena itu, secara
umum kangkung merupakan sumber
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Hampir seluruh produk sayuran
Indonesia memiliki potensi pasar di luar
negeri, terutama di negara-negara ASEAN
seperti Malaysia dan Thailand. Komoditas
yang sangat populer adalah kangkung.
Namun, permintaan ekspor lebih besar
dari yang diukur dengan produksi
(Yanwardhana, 2021). Di satu sisi,
produksi kangkung dapat ditingkatkan
dengan menerapkan model pertanian
organik.

Fenomena dampak negatif
intensifikasi pertanian terhadap ekosistem
pertanian disebabkan karena intensitas
penggunaan pupuk kimia terus meningkat
dari waktu ke waktu. Pupuk anorganik
lebih mudah diperoleh, namun harganya
relatif  tinggi. Penggunaan pupuk
anorganik selalu dibarengi dengan
masalah lingkungan yang mempengaruhi
baik kesuburan hayati maupun kondisi
fisik tanah serta berdampak pada
konsumen (Adisarwanto dan Widyastuti
2000). Saat ini, pertanian organik menjadi
masalah di beberapa negara maju dan
berkembang, termasuk Indonesia. Banyak
petani dan agribisnis Indonesia mulai
menilai pangsa pasar mereka adalah
penggunaan pupuk organik (Abror &
Harjo, 2018).

Salah satu sumber hara yang dapat
digunakan dalam pertanian organik
adalah bahan organik yang diperoleh dari
pupuk kandang (Stockdale et al., 2001).
Pupuk kandang merupakan bagian dari
bahan organik tanah dan berperan
penting dalam memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Pupuk kandang
dapat meningkatkan pH dan kadar C
organik serta meningkatkan ketersediaan
nitrogen, fosfor, kalium dan unsur hara
mikro bagi tanaman (Sompotan, 2013).
Oleh karena itu kualitas dan jenis bahan
organik yang digunakan mempengaruhi
laju dantingkat ketersediaan unsur hara di
dalam tanah. Kualitas bahan organik
ditunjukkan oleh rasio C/N dan kandungan
nutrisi yang tinggi, misalnyapada kompos
kotoran hewan (Agustina, 2011).
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Selain itu, upaya untuk meningkatkan
produksi  kangkung adalah penggunaan
Trichoderma, bahan aktif biologis yang
terkenal, dalam bentuk pupuk hayati tanah.
Trichoderma adalah jamur yang merangsang
pertumbuhan tanaman hidup bebas yangbiasa
ditemukan di ekosistem tanah. Penggunaan
Trichoderma dapat membantu petani dalam
bidang pertanian sebagai pupuk alami bebas
bahan kimia (Rangkuti et al., 2022). Menurut
penelitian  Herlina dan Dewi (2010),
Trichoderma memiliki efek menguntungkan
pada akar tanaman, pertumbuhan dan hasil
tanaman. Sifat ini menunjukkan bahwa
Trichoderma berperan dalam mendorong
pertumbuhan tanaman. Penggunaan
Trichoderma sp. juga memiliki daya hambat
terhadap patogen penyebab  penyakit
tanaman, sehingga selain sebagai bioaktivator
Trichoderma sp. dapat menjadi agensia
pengendali hayati patogen penyebab penyakit
tanaman(Subandar, 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas maka
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
jenis pupuk kandang dan Trichoderma sp.
sebagai bioaktivator terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kangkung darat
(Ipomea reptans Poir.)

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh jenis pupuk kandang
dan Trichoderma sp. sebagai bioaktivator
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kangkung darat (Ipomea reptans Poir.), serta
adatidaknya interaksi diantara keduanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanah
Bara, Kecamatan GunungMeriah, Kabupaten
Aceh Singkil dimulai dari bulan Oktober
sampai November 2022.

Bahan-bahan yang digunakan adalah
benih kangkung darat, pupuk kandang sapi,
pupuk kandang ayam, pupuk kandang
kambing, Trichoderma sp. dan air. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cangkul, meteran, tali rafia, parang, sprayer,
gembor, ember, kamera dan alat tulis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri
dari 2 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
yang diberikan adalah pupuk kandang = Ki
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(pupuk kandang sapi 8 kg/plot), K2 (pupuk
kandang ayam 8 kg/plot), dan K3 (pupuk
kandang kambing 8 kg/plot). Perlakuan
Trichoderma sp = T0Q (kontrol/tanpa
perlakuan), dan T1 (Trichoderma sp. 100
gr/plot), sehingga diperoleh 18 unit
percobaan.

Media tanam yang digunakan
adalah bedengan dengan ukuran 1 m X
1,5 m setiap plotnya dengan jarak tanam
20 cm x 15 cm. Jumlah tanaman 45 per

plot dan 3 tanaman sampel. Sehingga,
terdapat total tanaman dan 54 jumlah
tanaman sampel.

Pengamatan dilakukan pada 7, 14,
21, dan 28 HST. Parameter yang diamati
terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang daun, berat basah dan panjang
akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Jenis Pupuk Kandang

Hasil uji F pada analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang berpengaruh nyata terhadap
berat basah. Namun berpengaruh tidak
nyata terhadap perlakuan lainnya.
Gambar 1. Pengaruh jenis pupukkandang
terhadap berat basah tanaman kangkung
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Berdasarkan Gambar 1.

Menunjukkan bahwa berat basahtertinggi
dijumpai pada perlakuan (K1) yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Hal ini diduga karena dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur haramakro dan mikro
pada pupuk kandang sapi. Menurut
penelitian Gole et al., (2019) menjelaskan
bahwa penggunaan pupuk kotoran sapi
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pada tanaman sebanyak 100 g memberikan
pengaruh  pada  pertumbuhannya bila
dibandingkan dengan tidak diberikan pupuk.
Hal itu dikarenakan oleh adanya unsur hara
yang terkandung pada pupuk kandang sapi
menunjukkan persentase tertinggi terdapat
pada unsur hara N. Sesuai dengan Sutedjo
(2012) menerangkan bahwa unsur hara
nitrogen merupakan salah satu hara terbaik
yang mempunyai peran utama pada
pembentukan  bagian- bagian vegetatif
tanaman. Sesuai denganpenelitian Puahadi et
al., (2021) menerangkan bahwasanya
penggunaan pupuk kandang sapi pada dosis
50-62.5 g polybag mampu mempengaruhi
tanaman pada pertumbuhan dan hasilnya.

Pemberian  berbagai jenis pupuk
kandang tidak berbeda nyata terhadap tinggi
tanaman. Hal ini diduga suplaiunsur hara dari
pupuk kandang belum bisa memenuhi
kebutuhan hara yang dibutuhkan oleh
tanaman kangkung. Menurut Hardjowigeno
(2003) pupuk kandang berperan dalam
memperbaiki kesuburan  tanah, namun
kandungan unsur hara dalam pupuk kandang
tidak terlalu tinggi, tetapi mempunyai
keistimewaan lain yaitu dapat memperbaiki
sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah,
porositas tanah,struktur tanah, daya menahan
air, dan kation-kation tanah.

Pengaruh jenis pupuk kandangterhadap
panjang daun tidak terdapat perbedaan yang
signifikan  walaupun dengan tiga jenis
perlakuan yang berbeda. Sementara itu
penambahan pupuk  kandang  sangat
bermanfaat untuk mendukung perkembangan
organisme tanah, dimana bahan organik
tanah dimakan oleh organisme tanah sebagai
sumber energi dan menghasilkan bahan
mineral sebagai nutrisi bagi tanaman.
Pendapat Kresnatita (2004) kandungan hara
dalam pupuk kandang diketahui rendah
sehingga tidak mencukupi untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sehingga masih
perlu asupanhara dari pupuk lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan tiga jenis pupuk kandang (sapi,
ayam, dan kambing) terhadap jumlah daun
memberikan pengaruh yang tidak berbeda
nyata. Hal ini diduga unsur hara yang
terkandung pada pupuk kandang belum dapat
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dimanfaatkan secara optimal oleh
tanaman. Selaras dengan pendapat
Hendrawati et al., (2021) pupuk kandang
melepas hara ke tanah secara perlahan,
sehingga tanaman  belum  optimal
mendapatkan hara untuk mendaptakan
mendukung pertumbuhan jumlah daun.
Pemberian pupuk kandang harus dalam
jumlah yang tepat sehingga diperoleh
hasil yang optimal dalam pertumbuhan
tanaman kangkung, yang mana pupuk
kandang mempunyai fungsi  untuk
menggemburkan lapisan tanah
permukaan (top soil). Pemberian pupuk
kendang berbeda nyata terhadap panjang
akar. Hal ini diduga karena pupuk
kandang lebih dominan memperbaiki
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struktur tanah. Menurut Indria (2005) pupuk
kandang mampu meningkatkan agregat
tanah, aerasi dan daya menahan air sehingga
menjadikan penyerapan hara semakin luas.

Pengaruh Trichoderma sp.

Hasil uji F pada analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian Trichoderma
sp. berpengaruh sangatnyata terhadap tinggi
tanaman 14, 21 dan28 HST, jumlah daun 14
HST, dan berat basah. Berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 7 HST, panjang daun
7 dan 14 HST, jumlah daun 21 dan 28 HST,
panjang akar dan berat basah. Namun
berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan
lainnya.

Tabel 2. Pengaruh Trichoderma sp. terhadap tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun,panjang

akar dan berat basah

Trichoderma sp.

Parameter HST To T BNTO,05
7 7,53a 8,04b 0,47
Tinggi 14 14,21a 16,09b 1,27
Tanaman (cm) 21 25,85a 29,91b 2,85
28 38,81a 47,35b 4,40
7 3,37a 3,62b 0,21
ljang Daun(cm) 14 5,03a 5,68b 0,58
21 8,53 9,33 -
28 12,17 12,63 -
7 2,00 2,00 -
nlah Daun(cm) 14 4,67a 5,44b 0,43
21 7,93a 8,89b 0,90
28 11,26a 12,30b 1,02
Panjang Akar 13,22a 16,11b 2,82
(cm)
Berat(gB)asah 12,07a 17,31b 3,05

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata pada taraf uji BNT0,05
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Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan
bahwa tinggi tanamantertinggi pada umur
7, 14, 21, dan 28 HST dijumpai pada
perlakuan (T1) yangberbeda sangat nyata
dengan perlakuan (T0). Hal ini diduga
karena hormon yang terdapat pada
Trichoderma sp. mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Sesuai dengan penelitian
Ramadhani (2012) yang menyatakan
bahwa Trichoderma sp. menghasilkan
hormon pertumbuhan berupa auksin yang
dapat mempercepat pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat
Haryuni (2013), Trichoderma  sp.
merupakan jamur berfilamen yangbersifat
mesofilik, tidak patogen, mempunyai
kemampuan menghidrolisis selulosa dan
hemiselulosa menjadiglukosa dan xylosa.
Jamur ini  banyak digunakan untuk
memproduksi enzim selulase sehingga
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Rata-rata panjang daun pada umur?7 dan
14 HST terpanjang dijumpai pada
perlakuan (T1) yang berbeda nyata
dengan perlakuan (TQ) (Tabel 2.).

Hal ini diduga karena pengaruh
unsur hara pupuk kandang yang dibantu
dengan dekomposisi jamur Trichoderma
sp. mengakibatkan banyak terdapatnya
unsur hara, salah satu unsur hara
nitrogen. Menurut pendapat Viterbo et al.,
(2007)  Trichoderma  sp. sebagai
dekomposer membantu mendegradasi
bahan organik sehingga lebih tersedianya
hara bagi pertumbuhan tanaman.
Dekomposisi yang dilakukan Trichoderma
sp. membantu tersedianya unsur hara
nitrogen bagi pertumbuhan daun. Menurut
Wahyu dan Pasetriyani (2006),
Trichoderma sp. memiliki peran yang
sangat besar dalam menjaga kesuburan
tanah dan memiliki potensi sebagai
kompos aktif yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan dan merangsang
pertumbuhan daun, batang, akar dan
bunga, juga dapat memberikanhasil yang
lebih baik bagi tanaman.

Tabel 2. Menunjukkan bahwa jumlah
daun pada umur 14, 21, dan 28 HST
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akibat pengaruh Trichoderma sp. terbanyak
dijumpai pada perlakuan (T1)yang berbeda
nyata dengan perlakuan(T0). Hal ini diduga
karena  kebutuhan unsur hara sudah
mencukupi sehingga memicu daun berperan
pada prosesfotosintesis. Laju fotosintesis dan
penyerapan hara mempengaruhi jumlahdaun
sehingga daun semakin meningkat.

Sesuai dengan pendapat Esrita et al.,
(2011) yang mengatakan bahwa pemberian
jamur Trichoderma dapatmempercepat proses
penguraian bahan organik, sehingga unsur
hara yang dibutuhkan akan lebih cepat
tersedia bagi tanaman. Tersedianya unsur
hara tersebut dapat meningkatkan jumlah
daun yang merupakan fase vegetatif tanaman.
Hal ini didukung oleh penelitian Taufik et al.,
(2011) yang menerangkan bahwa
pengaplikasian Trichoderma sp. mampu
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah
daun. Menurut Yedidia et al, (2009)
Trichoderma sp. mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman, meningkatkan daya
serap mineral aktif, dan nutrisi lainnya.

Hasil penelitian Tabel 2. Menunjukkan
bahwa panjang akar tertinggi dijumpai pada
perlakuan (T1) yang berbeda nyata dengan
perlakuan (T0). Hal ini diduga karena unsur
hara yang ada menjadi nutrisi bagi tanaman di
dalam tanah. Menurut Syarief (2010)
ketersediaan unsur hara yang diserap oleh
tanaman merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
sehingga ratio tajuk akar dan akar sama-sama
dapat meningkat. Gardner et al., (2012)
menyatakan bahwa jika unsur N yang
diperlukan tanaman telah mencukupi maka
metabolisme tanaman meningkat, salah
satunya dalam proses fotosintesis dengan
demikian translokasi fotosintat ke akar akan
besar sehingga sistem perakaran tanaman
mengikuti pertumbuhan tajuk. Masfufah et al.,
(2020) menyebutkan bahwa pemberian
Trichoderma sp. mampu memberikan
pengaruh yang positif untuk tanaman
kangkung, hal ini terlihat dari unsur organik
yang difermentasi oleh jamurTrichoderma sp.
menjadi sebuah nutrisi yang bisa diserap oleh
akar tanaman.

Rata-rata berat basah tertinggi dijumpai
pada perlakuan (T1) yang berbeda sangat
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nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini
diduga karena Trichoderma sp. dapat
membuat struktur tanah menjadi lebih
gembur sehingga akar mudah menyerap
unsur hara yang nantinya berpengaruh
terhadap pertumbuhan akar tanaman.
Menurut Ichwan (2011), berat basah
tanaman menunjukkan penyerapan unsur
hara oleh tanaman, semakin banyak
unsur hara yang diserap oleh tanaman
maka akan dihasilkan asimilat yang
banyak pula.

Sejalan dengan penelitian Kusuma(2016),
yang menyatakan bahwa pengaruh
Trichoderma sp. terhadap bobot basah
tanaman kangkung secara keseluruhan
lebih tinggi dibandingkan  dengan
perlakuan kontrol. Bobot basah
menunjukkan kemampuan tanamandalam
menyerap bahan organik yang digunakan
untuk proses pertumbuhan tanaman.
Penelitian Sudantha dan Suwardji et al.,
(2012) menyatakan bahwa bioaktivator
yang difermentasikan dengan jamur
Trichoderma sp. dapat mempercepat
waktu panen untuk tanaman kangkung,
yang awalnya 40-45 HST menjadi 35
HST. Jumin (2012) menambahkan bahwa
pesatnya pertumbuhan vegetatif tanaman
tidak terlepas dari ketersediaanunsur hara
yang tersedia dimana pertumbuhan
vegetatif tersebut akan mempengaruhi
berat basah.

Interaksi

Berdasarkan hasil pengamatan,
tidak terdapat interaksi nyata antara jenis
pupuk kandang dengan Trichoderma sp.
yang digunakan pada setiap parameter
yang diamati.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwasanya pengaruh jenis pupuk
kandang pada parameter tinggi tanaman
dan berat basah terbaik dijumpai pada
perlakuan pupuk kandang sapi,sedangkan
panjang daun, jumlah daun, dan panjang
akar terbaik dijumpai pada perlakuan
pupuk kandang kambing. Pengaruh
Trichoderma sp. pada seluruh parameter
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pengamatan terbaik pada perlakuan dengan
Trichoderma sp. Tidak terdapat interaksi di
antara jenis pupuk kandang dan Trichoderma

sp.
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